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Cinta adalah hal yang bisa dimiliki oleh setiap orang, bahkan untuk individu yang 
memiliki orientasi homoseksual (Papalia, 2009). Fenomena ini yang 
melatarbelakangi penelitian ini yakni untuk mengetahui gambaran cinta pada pria 
gay dewasa awal yang sudah coming out. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Partisipan penelitian ini adalah dua 
orang pria gay berusia 22 dan 23 tahun. Hasil dari penelitian ini adalah kedua 
partisipan memiliki intimacy yang dapat dipahami dari kedekatan, ketertarikan 
dan konektivitas yang dimiliki partisipan dengan pasangan terbukti melalui 
kualitas interaksi dalam hubungan romantis kedua partisipan. Partisipan memiliki 
passion yang dapat dilihat melalui gairah yang dimiliki keduanya untuk secara 
intens bersatu dengan pasangan, dan partisipan juga memiliki commitment yang 
muncul dari usaha keduanya untuk mempertahankan cinta yang dimiliki. Ketiga 
komponen tersebut yang menjadi gambaran cinta yang dimiliki, sekaligus menjadi 
dasar dalam hubungan romantis kedua partisipan. Kehidupan kedua partisipan 
mengalami perubahan ketika keduanya melakukan coming out, dan secara pribadi 
kedua partisipan merasa bahwa lebih bangga atas dirinya sendiri serta lebih 
nyaman untuk menjalani kehidupan. Kedua partisipan sempat mendapatkan 
penolakan dari beberapa orang, namun bagi mereka itu hal yang biasa terjadi dan 
mereka mampu untuk mengatasi kondisi tersebut. 
 







Love is a thing that can be experienced by every person, even in individuals with 
homosexual orientation (Papalia, 2009). This phenomenon is the main 
background of this study, which aims to get the description of love in adolescent 
gay males who have already come out. This study used a qualitative method with 
case study approach. The study participants were two gay males aged 22 and 23 
years old. This study found that both participant have intimacy which can be 
observed from closeness, attractiveness, and connectivity that the participant have 
towards their partners, which can be proved from the quality of interaction and 
romantic relationship of both participants. Participants have passion that can be 
observed from the infatuation showed by them to intensely unite with their 
partner, and participants also have commitment which generates from the efforts 
to maintain the love they owned. All three components represent the description of 
love and also become the base of participants’ romantic relationship. The life of 
both participants underwent a change when they came out, they feel proud of 
themselves, and they feel more comfortable to live their life. Both participants 
experienced rejection from some people, but to them it is expected and they were 
able to overcome the condition. 
 






Fenomena gay dan lesbian atau yang biasa disebut sebagai homoseksual 
bukanlah hal yang asing lagi baik di level internasional maupun secara khusus 
dalam level nasional yakni di Indonesia pada masa sekarang ini. Para 
homoseksual secara perlahan namun pasti mulai berani mengakui orientasi 
seksual yang dimiliki bahkan terbuka atas identitas seksual mereka, namun di sisi 
lain juga masih banyak homoseksual yang memilih untuk menutupi identitas 
seksual mereka dengan berbagai alasan tertentu karena takut akan mendapatkan 
penolakan. Keberadaan homoseksual di Indonesia pun masih menuai begitu 
banyak penolakan bahkan dengan kasus yang terbaru mengenai ditangkapnya 
puluhan pria gay yang kedapatan berpesta seks, respon masyarakat sangatlah jelas 
menolak kaum homoseksual dengan tindakan yang dilakukan (Purnama, 2017). 
Perbedaan yang dimiliki oleh kaum homoseksual dan heteroseksual adalah 
pada orientasi mereka. Homoseksual yang di dalamnya sering dibedakan menjadi 
tiga yakni yang pertama gay atau pria yang memiliki ketertarikan secara seksual 
dengan pria, kemudian yang kedua lesbian wanita yang memiliki ketertarikan 
secara seksual dengan wanita, dan yang ketiga adalah bisexual yakni mereka yang 
tertarik kepada pria dan wanita. Sementara mereka yang heteroseksual adalah 
individu yang tertarik secara seksual dengan individu yang berbeda jenis kelamin 
dengan dirinya. Orientasi seksual merujuk kepada ketertarikan emosional, fisik, 
seksual, dan romantis pada individu dengan jenis kelamin yang sama, berbeda, 
ataupun keduanya (Carroll, 2016). Lebih lanjut menurut Carroll untuk 
mengkategorisasikan orientasi seksual tidaklah mudah, dikarenakan terjadi 





dikategorikan melalui perilaku mereka, namun orientasi seksual tidak dapat 
dikategorikan menjadi kategori diskrit. 
Berbagai kendala tentu pernah dialami, salah satunya yaitu mencari dan 
menerima orientasi seksual mereka sendiri yang berbeda dari orang pada 
umumnya. Perlu proses panjang yang harus ditempuh oleh pria gay hingga dapat 
melakukan proses pengungkapan diri mereka yang sesungguhnya. Pengungkapan 
diri atau yang dalam istilah kaum homoseksual sering disebut dengan coming out 
ialah suatu proses penerimaan diri sendiri sebagai homoseksual dan kemudian 
mengakuinya kepada orang lain (Troiden, dalam Anhalt & Morris, 1998). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maliza dan Chusairi (2013) 
mengenai faktor penyesuaian diri gay dewasa awal pada orangtua pasca 
pengungkapan diri kepada orangtua diperoleh hasil bahwa perbedaan penyesuaian 
diri yang terjadi tidak terlepas dari pengaruh penerimaan dan dukungan sosial, 
respon yang diberikan orangtua dan hubungan kedekatan subjek dengan 
orangtuanya. Troiden (dalam Beeler & DiProva, 1999) mengatakan bahwa proses 
pengungkapan orientasi seksual diri kepada orang lain dianggap sebagai salah satu 
tugas krusial dalam pembentukan identitas seksual pada gay. Pengungkapan diri 
merupakan sebuah proses yang terus berlangsung dan berkesinambungan karena 
selama proses pengungkapan diri berlangsung seorang gay tentu terus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya dan keputusan untuk 
mengungkapkan dirinya akan dilakukan secara bertingkat dimulai dari teman 






Menjadi seorang pria gay bukan berarti memiliki tugas perkembangan yang 
berbeda dengan pria heteroseksual. Pada masa dewasa awal ini individu akan 
melewati tahap keenam perkembangan psikosoial Erikson yakni intimacy versus 
isolation. Tujuan utama dari tahap ini adalah individu harus berhasil untuk 
membangun atau menjalin komitmen dengan orang lain, namun apabila individu 
gagal menyelesaikan tugasnya pada tahapan ini maka individu akan beresiko 
untuk terisolasi dan terpaku pada diri sendiri (self-absorbed) (Papalia, 2009). 
Menurut Erikson (dalam Papalia, 2009) perkembangan hubungan yang intim 
adalah tugas penting masa dewasa awal. Kebutuhan untuk membentuk hubungan 
yang kuat, stabil, dekat, dan penuh perhatian merupakan motivator penting 
tingkah laku manusia. Dalam menjalin hubungan yang intim tentunya diperlukan 
beberapa keterampilan seperti kepekaan, empati, dan kemampuan 
mengkomunikasikan emosi, menyelesaikan konflik dan mempertahankan 
komitmen. Jika terkait dengan aktifitas seksual maka harus mampu untuk 
mengambil keputusan yang tepat. Pada masa ini individu heteroseksual maupun 
homoseksual sebaiknya mulai menjalin hubungan intim (Papalia, 2009). 
Manusia sejatinya akan terus bertumbuh dan pada akhirnya menjadi manusia 
dewasa, ketika mencapai fase ini maka manusia akan memulai untuk membangun 
hubungan yang baru yakni hubungan romantis yang mulai melibatkan sebuah 
perasaan yang dikenal dengan cinta. Cinta bisa menjadi suatu tema dalam sebuah 
lagu, film, dan hal lainnya yang sangat dekat dengan kehidupan seorang manusia. 
Cinta merupakan kondisi seorang individu merasakan reaksi emosional yang 
kurang lebih sama dengan rasa marah, kesedihan, kegembiraan, dan rasa takut 





lebih dari sekedar pertemanan biasa dan melebihi rasa tertarik secara romantis 
dengan seseorang (Baron, 2005). Kebutuhan untuk dicintai dan mencintai 
merupakan kebutuhan dasar manusia seperti yang diungkapkan dalam hierarki 
kebutuhan Abraham Maslow. Berangkat dari kebutuhan ini manusia kemudian 
mulai membangun hubungan romantis dengan orang lain.  
Pada penelitian sebelumnya, pasangan sesama jenis mengalami lebih banyak 
tantangan dalam hubungan daripada pasangan beda jenis, tetapi hubungan gay 
tidak lebih rentan daripada pasangan beda jenis (Herek & Roisman, dalam 
Carroll, 2016). Mayoritas pria gay lebih aman dalam orientasi seksual dan 
pengalaman masa kecil mereka sehingga mampu lebih intim dalam hubungannya . 
Pasangan gay memiliki tingkat kepuasan hubungan yang lebih tinggi, berbagi 
lebih banyak afeksi, humor dan kebahagiaan dalam hubungan mereka, memiliki 
lebih sedikit konflik, dan perasaan negatif mengenai hubungan mereka (Gottman, 
Herek, Pachankis, Goldfried & Roisman, dalam Carroll, 2016). Pasangan 
homoseksual tidak memiliki dukungan keluarga ataupun sosial sebanyak 
pasangan heteroseksual, dukungan teman jauh lebih berharga dalam hubungan 
homoseksual (Graham & Barnow, dalam Carroll, 2016). 
Pada penelitian kali ini peneliti akan lebih memfokuskan pada pembahasan 
mengenai konsep model segitiga cinta (triangle of love) dari Sternberg yang 
dimiliki oleh pria gay. Layaknya pria heteroseksual, pria gay juga memiliki rasa 
cinta itu sendiri di dalam diri mereka, dan tidak sedikit di antara mereka telah 
menjalin hubungan romantis. Menurut Sternberg (dalam Baron, 2005) dalam 
sebuah hubungan percintaan ada tiga komponen yang mempengaruhi cinta 





(komitmen). Cinta yang tumbuh pada seseorang berasal dari masing-masing 
komponen tersebut dan pada individu yang mampu untuk menciptakan ketiga 
komponen tersebut maka individu akan memiliki bentuk cinta yang sempurna. 
Intimacy adalah hal yang terkait dengan berbagai perasaan dalam suatu 
hubungan, yang menunjang kedekatan, ketertarikan, dan konektivitas. Intimacy 
berasal dari saling ketertarikan yang kuat, sering, dan beragam bentuknya dengan 
demikian intimacy yang dimiliki oleh satu pasangan dicirikan dengan ikatan yang 
kuat dan intensitas interaksi yang tinggi dalam beragam bentuk (Sternberg, 2009). 
Passion adalah suatu keadaan menginginkan secara intens penyatuan dengan 
orang lain. Passion sebagian besar merupakan ekspresi gairah dan kebutuhan 
seperti harga diri, pengasuhan, afiliasi, dominasi, kepatuhan, dan kepuasan 
seksual. Kekuatan dari jenis-jenis kebutuhan dalam passion berbeda antara 
individu, tergantung pada situasi dan jenis hubungan cintanya (Sternberg, 2009). 
Commitment terdiri dari dua aspek yakni jangka pendek dan jangka panjang. 
Aspek jangka pendek adalah keputusan untuk mencintai orang lain sedangkan 
aspek jangka panjang adalah komitmen untuk mempertahankan cinta tersebut. 
Commitment adalah hal yang membuat seseorang mau terikat pada sesuatu atau 
seseorang dan bersamanya hingga akhir perjalanan. Definisi mengenai 
commitment bisa berubah seiring waktu berlalu dan perubahan tersebut tidaklah 
sama antara individu dalam suatu pasangan (Sternberg, 2009). 
Hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa pria gay lebih sering 
melakukan aktifitas seksual dibandingkan pasangan lesbian dan pasangan 
heteroseksual (Kurdek, dalam Carroll, 2016). Bagi kebanyakan pasangan 





merupakan hal yang umum (Martell, Prince & Parsons, dalam Carroll, 2016). Pria 
gay lebih sering selingkuh dibandingkan wanita lesbian (Roisman, dalam Carroll, 
2016) tetapi pasangan homoseksual mengalami lebih sedikit gangguan emosional 
dibandingkan pasangan heteroseksual terhadap ketidaksetiaan (Dijkstra, Leeker & 
Carlozzi, dalam Carroll, 2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh Wedhanti 
dan Fridari (2014) mengenai dinamika kesetiaan pada kaum gay menunjukkan 
bahwa para responden menyatakan bahwa kesetiaan merupakan hal yang penting 
dan mutlak ada dalam sebuah hubungan namun tidak semua gay mampu 
menjalankan komitmen untuk tetap setia. 
Jika ditinjau dari tugas perkembangan pada masa dewasa awal maka bagi pria 
gay yang sudah coming out cenderung akan mengalami hambatan dalam 
menyelesaikan tugas perkembangan yakni membangun hubungan intim dengan 
individu lainnya (Papalia, 2009). Penyebabnya adalah karena dengan orientasi 
homoseksual, seorang individu akan mengalami berbagai tantangan dari 
masyarakat untuk membangun hubungan intim. Berada pada posisi coming out 
tidak membuat pria gay dapat terlepas dari stigma dan tidak memberikan jaminan 
bahwa pria gay dapat membangun hubungan intim dengan bebas, tetap ada norma 
di masyarakat yang belaku untuk mengontrol aktifitas yang mereka lakukan. 
Apabila seorang heteroseksual ingin mengekspresikan cinta yang dimiliki 
melalui tindakan seperti bergandengan tangan di tempat umum sebagai salah satu 
cara mempertahankan hubungan romantis yang sedang dijalani, maka hal tersebut 
cendurung akan lebih bisa diterima oleh masyarakat dibandingkan jika hal 
tersebut dilakukan oleh seorang homoseksual (Oetomo, 2001). Fenomena ini 





yang sudah coming out dan telah membangun hubungan romantis. Peneliti 
menjadikan hal ini sebagai tujuan dari penelitian yakni untuk mengetahui 
gambaran cinta pada pria gay dewasa awal yang sudah coming out. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Selain itu desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus yakni merupakan strategi penelitian di mana peneliti menyelidiki secara 
cermat suatu program, peristiwa, aktifitas, proses, atau sekelompok individu. 
Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktifitas, dan peneliti mengumpulkan 
informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan 
data berdasarkan waktu yang telah ditentukan (Creswell, 2015). 
Partisipan Penelitian 
Dalam penelitian ini partisipan dipilih dengan metode purposive sampling, 
karena partisipan dipilih berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu sesuai 
dengan konsep yang ditentukan sejak awal. Prinsip dari teknik ini adalah 
memperoleh seluruh partisipan yang memungkinkan yang memenuhi kriteria 
tertentu (Creswell, 2015). Partisipan yang berperan serta dalam penelitian ini 
harus memiliki beberapa karakterstik sebagai berikut: 
1. Pria dengan orientasi homoseksual. 
2. Pada fase perkembangan dewasa awal (18-25 Tahun). 
3. Sudah berada pada status coming out. 






Tabel 1.1 Demografi Partisipan 
No. Keterangan Partisipan 1 Partisipan 2 
1. Inisial M D 
2. Usia 23 22 
3. Jumlah saudara 1 3 
4. Urutan kelahiran 2 2 
5. Pekerjaan Mahasiswa Mahasiswa 
6. Lama coming out 4 tahun 3 tahun 
7. Lama berpacaran 3 tahun 2 tahun 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
wawancara dan observasi. Wawancara yang dilakukan bersifat mendalam yang 
bertujuan untuk mengungkap hal-hal yang bersifat personal namun masih dalam 
topik penelitian yang sedang diteliti, selain itu wawacara digunakan untuk 
memperoleh data yang nantinya berupa transkrip atau narasi yang akan dipakai 
dalam analisis data. Observasi yang dilakukan untuk mengamati perilaku dari 
kedua partisipan selama proses pengumpulan data dilakukan. Interview guide 
yang digunakan adalah adaptasi dari ketiga komponen cinta Sternberg (2009).  
Kredibilitas Data 
Kredibilitas dapat dipahami sebagai validitas dalam suatu penelitian 
kualitatif. Validitas dilakukan untuk memeriksa ketepatan hasil penelitian dari 
perspektif peneliti, partisipan, maupun pembaca secara umum (Creswell, 2015). 





dikumpulkan, Triangulasi data dilakukan peneliti dengan mewawancarai teman-
teman dekat dari kedua partisipan. 
HASIL 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan kepada dua partisipan 
diperoleh beberapa sub tema dari ketiga komponen cinta yang juga menjadi tema 
besar. Tema pertama tentang intimacy dengan sub tema: mengalami kebahagiaan 
bersama pasangan, memiliki saling pengertian dengan pasangan, menerima dan 
memberi dukungan emosional dalam berpacaran, berkomunikasi secara akrab 
dengan pasangan, menganggap penting pasangan dalam hidupnya. Tema kedua 
tentang passion dengan sub tema: kebutuhan untuk bersama (secara fisik) dengan 
pasangan, memiliki ketertarikan fisik kepada pasangan, pemenuhan kebutuhan 
seksual, memikirkan pasangan secara berlebihan dan memuja pasangan. Tema 
ketiga tentang commitment dengan sub tema: mencintai pasangan dan 
mempertahankan cinta. Serta tema baru yang muncul adalah terkait dengan 
masalah dalam berpacaran dan proses coming out. 
1. Intimacy 
a. Mengalami kebahagiaan bersama pasangan 
Kedua partisipan mengungkapkan selama berpacaran mengalami kebahagian 
bersama pasangan masing-masing. 
“Mmm selama tiga tahun ini banyak sih ada susah senangnya tapi eee secara 
keseluruhan banyak senangnya, aman-aman saja.” (1, 10-11) 
 
“Ya selama dua tahun saya merasakan seperti ada rasa bahagia, rasa 








Pada P1 dirinya merasakan bahwa selama berpacaran kebahagiaan yang 
muncul dalam hubungan memberikan semangat dalam menjalani kehidupannya, 
dirinya juga merasa bahagia karena ada orang yang memperhatikan dirinya. Selain 
itu P1 mengungkapkan bahwa ketika memiliki waktu bersama dengan pasangan 
merupakan hal yang penting karena ketika bersama dengan pasangan P1 bisa 
merasa dirinya lebih tenang apalagi ketika P1 sedang merasa sedih. Bagi P1 
meskipun hanya melakukan hal-hal kecil seperti jalan-jalan atau bermain bersama 
dengan pasangannya sudah merupakan hal yang menyenangkan bagi P1. 
“Kebahagiaan yang saya alami itu seperti pastinya kalau orang pacaran itu 
merasa bahagia … tapi saya selalu merasa mmm selalu ada alasan untuk 
menjalani hari-hari saya.” (1, 18-22) 
 
“… pokoknya kebanyakan kalau kami sering sama-sama itu saya merasa 
lebih sena lebih merasa senang karna saya tahukan kehidupan orang seperti kami 
… kebersamaan itu itu sangat penting bagi saya …” (1, 30-34) 
P2 merasa bahwa ketika bertemu dengan pasangan dirinya merasa tenang dan 
bahagia bahkan hanya dengan melihat wajah dan berbicara dengan pasangannya. 
Secara pribadi P2 merasa bahagia jika memiliki waktu bersama dengan pasangan, 
hal ini karena mereka menjalin hubungan pacaran jarak jauh. Oleh karena itu 
menghabiskan waktu bersama dengan pasangan adalah hal yang paling 
menggembirakan karena P2 bisa menghabiskan waktu bersama dengan pasangan 
dan melakukan aktifitas bersama seperti pergi ke tempat wisata. 
“Ya melihat wajahnya itu membuat saya bahagia eee melihat wajahnya 
bercengkrama dengan dia eee seperti ada ketenangan sehingga saya merasa 
bahagia.” (2, 29-31) 
“Mmm karna kita bertemu jarang jadi kita bahagia saat bertemu ya jadi tapi 
kalau komunikasi lewat telpon dan chat juga ada rasa kebahagiaan tapi tidak 
sebesar bertemu secara langsung …” (2, 39-44) 
 
“… Bertemu itu salah satu hal tapi gimana ya kayak lebih ke bukan cuman 
bertemu biasa tapi kayak ke jalan-jalan bersama kayak spend time bersama ke 





b. Memiliki saling pengertian dengan pasangan 
P1 dan P2 telah memiliki sifat saling pengertian di dalam menjalani 
hubungan mereka. Pada P1 saling pengertian ini bisa dilihat di berbagai 
kesempatan contohnya ketika P1 sedang kelelahan dan pasangannya sedang ingin 
menelpon, maka pasangannya tidak akan memaksakan kehendaknya sebaliknya 
malah menyarankan P1 untuk tidur dan beristirahat saja. Pada P2 contoh dari 
saling pengertian ini adalah ketika mereka telah membuat janji untuk bertemu, 
namun karena ada kondisi yang kurang mendukung seperti ada yang tiba-tiba 
sakit maka mereka tidak akan memaksakan untuk tetap bertemu. 
“... hal saling pengertian itu juga itu satu hal yang penting ya kalau dalam 
hubungan kami … dia juga sih dia bisa mengerti keadaan kalau misalnya saya 
lagi capek atau apa oh ya dia bilang oh ya tidur aja …” (1, 72-81) 
 
“Oh iya seperti itu ada saling pengertian mmm mungkin pada saat kita 
membuat janji untuk ketemu dan misalnya janji itu tidak ditepati karena ada 
urusan keluarga atau kesehatan kurang mendukung ya pasti kita harus saling 
mengertilah tidak bisa memaksakan keadaan …” (2, 60-65) 
 
P1 dan P2 percaya bahwa saling pengertian adalah hal yang penting dimiliki 
dalam sebuah hubungan. Pada P1 saling pengertian menjadi hal yang penting 
karena baginya jika tidak saling pengertian akan timbul sifat egois, selain itu 
dengan saling pengertian dalam sebuah hubungan akan membantu untuk 
hubungan tetap bertumbuh ke arah yang lebih baik selain itu saling pengertian 
akan membantu untuk mempelajari karakter satu sama lain.  
Pada P2 dirinya mengungkapkan bahwa saling pengertian penting untuk 
dimiliki karena fokus dalam kehidupan bukan hanya pada hubungannya dengan 
pasangan. Ada banyak hal lain seperti studi, keluarga dan sebagainya yang harus 






“Mmm kalau menurut saya sih itu penting sekali.” (1, 90) 
“Eee menurut saya agar supaya mmm karena kita itu dalam hubungan tidak 
boleh menjadi egois … tapi kayaknya sepertinya harusnya seperti itu eee saling 
pengertian … dari saling pengertian itu kita bisa mempelajari karakter-karakter 
masing-masing pribadi.” (1. 93-102) 
“Mmm sangat penting dalam penilaiaan saya karena dalam menjalin 
hubungan tentu saja fokus kehidupan kita bukan hanya pada hubungan itu tapi 
ada pada keluarga, pada pelaja eee fokus dalam studi dan lain-lain pasti akan 
ada saat-saat kita harus lebih mementingkan sesuatu yang lain dan kita harus 
mengerti dengan keadaan yang seperti itu.” (2, 69-73) 
 
c. Menerima dan memberi dukungan emosional dalam berpacaran 
P1 dan P2 mengakui bahwa telah menerima dukungan emosional dari 
pasangan masing-masing selama berpacaran. 
“Eee iya saya menerima dukungan emosional.” (1, 119) 
 
“Ohh momen-momen seperti itu saya rasa ada.” (2, 111) 
 
Pada P1 dirinya merasa bahwa menerima dukungan emosional dari 
pasangannya meski terdakang pasangannya tidak menyadari bahwa telah 
melakukannya dan P1 merasa dukungan emosional yang diperoleh membantu 
dirinya. Dukungan emosional yang diberikan oleh pasangan dari P1 adalah ketika 
P1 berada dalam kondisi emosi yang kurang baik karena mengalami stres dengan 
perkuliahan, pasangannya selalu ada untuk mendengarkan dirinya. 
Pasangan P1 jarang memberikan saran, karena menurutnya P1 yang harus 
mengambil keputusan dan yang paling mengerti masalah yang terjadi adalah P1, 
jadi pasangannya berperan sebagai pendengar yang baik. Bagi P1 bertemu dengan 
pasangannya sudah merupakan dukungan emosional karena dapat membuat 
dirinya lebih tenang, serta diakui oleh P1 dukungan yang diterima membantu 
dirinya merasakan kondisi emosi yang lebih baik. 
“… Contohnya mungkin mmm kalau saya lagi sedihkan, lagi sedih atau lagi 





sebagai tempat curhat dia ma di rela dia mau mendengarkan dia sih sebenarnya 
ga memberikan saran apapun tapi cuman mendengarkan … ketemuan sama dia 
ya secara emosional pun saat itu hati saya jadi lebih tenang kayak begitu tanpa 
dia ketahui saya ada masalah, bersama dia saja saya sudah kayak merasa senang 
secara emosional.” (1, 123-140) 
“Mmm membantu menurut saya membantu, membantu saya dalam mmmm 
dalam kehidupan saya membantu.” (1, 144-145) 
Pada P2 dirinya merasa bahwa menerima dukungan emosional dari 
pasangannya ketika dirinya membutuhkan hal tersebut. Contohnya ketika P2 
sedang mengalami masalah dengan temannya, dukungan emosional yang 
diberikan oleh pasangannya adalah dengan membuat P2 tetap sabar dan 
menjelaskan bahwa hal tersebut biasa terjadi dalam pertemanan. 
“Mungkin saat saya kurang senang dengan teman saya terus saya 
menceritakan hal tersebut ke dia terus dia memberikan dukungan emosional kamu 
harus tetap sabar ...” (2, 134-136) 
 
P1 memberikan dukungan emosional pada pasangannya ketika pasangannya 
sedang sedih dan P1 berusaha untuk menelpon dan menghiburnya. Hal lain yang 
dilakukan adalah memberikan solusi dari masalah yang sedang dihadapi dengan 
memberikan beberapa saran. Pasangan dari P1 merasa terbantu dengan dukungan 
emosional yang diberikan oleh P1. Pada P2 dirinya merasa telah memberikan 
dukungan emosional secara langsung saat bertemu dan tidak langsung yakni 
memberi semangat melalui percakapan di handphone. Dukungan emosional oleh 
P2 diberikan ketika pasangannya mengalami masalah. Dukungan emosional yang 
diberikan adalah dalam bentuk memberikan semangat kepada pasangannya agar 
dapat menyelesaikan masalah yang sedang terjadi. 
“ … saya pernah telpon dia hibur dia agar supaya dia ga sedih mmm dia 
sedang ada masalah waktu itu saya coba untuk memberikan dia pemikiran yang 
lebih baik lagi …” (1, 156-159) 
 
“Mmm iya saya juga melakukan dukungan emosional sih saat dia mengalami 






“Ya biasa contoh paling basic ya lewat chat kita memberikan semangat atau 
lewat telpon secara langsung kalau tidak bisa bertemu kita memberikan semangat 
satu sama lain kalau ada masalah yang terjadi seperti itu …” (2, 174-176) 
 
“… mencoba memberikan ketenangan sama dia dan waktu itu saya tanya sih 
sudah agak tenang dia bilang iya tenang, terus dia bilang makasih ya makasih 
udah udah apa namanya udah ada buat saya walaupun hanya sekedar lewat 
telepon atau video call begitu.” (1, 160-163) 
 
d. Berkomunikasi secara akrab dengan pasangan 
P1 menerapkan beberapa aturan terkait dengan komunikasi, aturan-aturan 
yang dibuat ini bertujuan untuk mempertahankan hubungan pacaran jarak jauh 
yang dijalani. Aturan yang diterapkan antara lain, mengutamakan kejujuran tidak 
ada hal yang disembunyikan harus dibicarakan dengan jujur. Aturan lainnya ialah 
karena mereka menjalani hubungan pacaran jarak jauh, sehingga setiap hari harus 
berkomunikasi minimal memberitahukan dan menanyakan kabar masing-masing. 
Hal lainnya yang menjadi aturan adalah mereka saling terbuka satu sama lain 
bahkan tidak ada hal yang disembunyikan di antara mereka, hal ini terbukti bahwa 
mereka saling mengetahui password akun sosial media yang digunakan. Mereka 
percaya bahwa dengan aturan yang mereka terapkan dalam berkomunikasi 
membuat hubungan mereka tetap berjalan dengan baik. 
“Komunikasi mmm yang saya bangun itu pokoknya komunikasi yang harus 
kejujuran yang utama, terus kalau ada hal yang ga suka langsung bilang itu yang 
kedua jujur terus langsung-langsung … kami berhubungan jarak jauh eee 
usahakan bukan usahkan tapi setiap hari itu komunikasi kabar dari pasangan itu 
harus ada …” (1, 188-197) 
 
“Kalau untuk tetap menja ya menurut saya itu komunikasi yang kami 
terapkan ini … maksudnya komunikasi kami masih membantu hubungan kami 
menjadi baik yang kami lakukan sampai saat ini.” (1, 207-210) 
 
 
“Kalau untuk kualitas mmm bentar ya kualitas sepertinya iya untuk sampai 





ga bisa saling bohong karna social media kami satu sama lain saling pegang …” 
(1, 231-234) 
 
P1 menjalani hubungan pacaran jarak jauh namun komunikasi yang terjalin 
tetap membuat P1 dekat dan akrab bersama dengan pasangannya, masalah yang 
muncul lebih terkait dengan masalah teknis seperti handphone habis baterai atau 
habis kuota dan bagi partisipan hal itu tidak menggangu komunikasi mereka. 
“Iya masih dekat iya dekat maksudnya masih dekat” (1, 213) 
“… masalah medianya media yang bermasalah kayak telpon atau hp habis 
baterai atau kuota habis nah itu kadang yang menjadi penghambat … sebenarnya 
hal kecil tapi ga bermasalah juga sih …” (1, 216-226) 
Pada P2 hal yang dirasakan adalah komunikasi jarak jauh tidak efektif karena 
agak susah untuk bertemu. Partisipan tidak terlalu menyukai apabila hanya 
berkomunikasi via handphone karena lama-lama akan bosan. P2 bersama 
pasangan mensiasati hal tersebut dengan sebisa mungkin membuat jadwal untuk 
bertemu minimal seminggu sekali. 
“Hhhmmm kalau jarak jauh sebenarnya itu tidak terlalu efektif tapi kalau 
Salatiga-Semarang itu sebenarnya tidak terlalu jauh masih bisalah tidak sejauh 
Salatiga-Jakarta tapi jarak itu penting sih lebih penting kalau menjalani 
hubungan itu deket …” (2, 193-197) 
“Kalau komunikasi jarak jauh menurut saya kalau kita terlalu lama ga 
ketemu kadang-kadang saya juga tipe orang yang malas chat dan malas telpon 
sih lebih suka kalau ketemu langsung jadi mending seminggu sekalilah 
minimal…” (2, 228-232) 
 
“Mmm pernah seminggu sekali paling banyak mungkin seminggu dua kali … 
Salatiga ya seminggu sekali paling sering.” (2, 203-206) 
 
e. Menganggap penting pasangan dalam hidupnya 
P1 percaya bahwa pasangannya adalah orang yang penting di dalam 
kehidupannya, bagi P1 pasangannya sama penting dengan orangtua dan kakaknya. 
P1 menjelaskan bahwa pasangannya adalah tipe orang yang sangat peduli dan 





mengungkapkan bahwa pasangannya menjadi salah satu alasan dirinya 
melanjutkan hidup. Pasangannya menjadi orang yang spesial karena bagi P1 
pasangan yang sekarang merupakan orang yang sudah ditunggu sejak lama. Bagi 
P1 adalah sebuah keajaiban dirinya bisa bertemu dengan pasangan yang sekarang. 
“Baik terus terang ya selama ini saya telah menempatkan pasangan saya itu 
maaf mungkin beberapa orang punya pandangan lain namun dalam kehidupan 
saya itu ada beberapa orang penting ada orangtua mama papa saya kakak, ada 
kurow sebenarnya itu anjing sih tapi saya sangat sayang …” (1, 252-258) 
 
“Kalau dalam hidup saya dia sosok yang memberikan saya eee sebagai salah 
satu alasan saya untuk melanjutkan hidup … terus kalau secara pribadi saya 
melihatnya seperti apa dia itu orangnya eee sangat peduli dengan saya … namun 
yang saya lihat ya semoga ini saya ga salah dan amin semoga ga salah dia itu 
orangnya setia itu saja sih.” (1, 239-247) 
 
“… saya bertahun-tahun menunggu saya menemukan saya bertemu dengan 
pasangan saya dan pertemuan kami itu juga menurut saya itu cukup special 
cukup bukan mau dibilang ajaib ya mungkin bagi saya itu suatu keajaiban … 
saya memang benar-benar mencintainya …” (1, 265-274) 
Pada P2 dirinya percaya bahwa pasangannya merupakan tipe orang yang lucu 
serta membantu P2 untuk belajar mengenai hal-hal baru di dalam kehidupannya 
sehingga menjadi orang yang penting baginya. P2 sendiri meyakini bahwa 
memiliki pasangan adalah hal yang penting dalam menjalani kehidupan sehingga 
P2 ingin untuk bersama selamanya dengan pasangan, karena cepat atau lambat 
bahkan teman-teman yang dimikiki akan melanjutkan hidup dengan pasangannya.  
“Mmm orang yang penting orang yang lucu orang yang membantu saya 
dalam beberapa hal tentang belajar hal baru dengan dia jadi menurut saya dia 
itu adalah orang yang penting.” (2, 242-244) 
 
“Mmm saya rasa dia lucu dari cara dia mulai dari cara dia ngangkat topik 
sih … contohnya ya dia suka bicara tentang teori konspirasi dan saya selalu 
menganggap saya juga orang yang ga terlalu percaya itu toh …” (2, 2-97-106) 
 
 
“Mmm mungkin karna saya ingin hidup dengan dia selamanya dan eeee kalau 





teman nantinya juga akan punya pasangan juga dan mungkin akan berpisah jadi 
pasangan itu penting buat saya.” (2, 252-255) 
 
2. Passion 
a. Kebutuhan untuk bersama (secara fisik) dengan pasangan 
Pada P1 dan P2 ditemui bahwa kedua partisipan memiliki kebutuhan ini di 
dalam hubungan yang mereka bangun bersama pasangan. Pada P1 pemenuhan 
kebutuhan ini dilakukan dengan cara bertemu, jalan-jalan bersama dan 
menghabiskan waktu untuk melakukan aktifitas lainnya bersama-sama. P1 dan 
pasangannya menjalani hubungan pacaran jarak jauh, sehingga ketika tidak bisa 
bersama dalam satu tempat yang mereka lakukan agar tetap bersama adalah 
dengan telepon atau video call. 
Pada P2 pemenuhan kebutuhan ini adalah dengan bertemu sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan karena meskipun menjalani hubungan pacaran jarak 
jauh namun masih memungkin mereka untuk bertemu. Ketika bertemu mereka 
berbicara, melakukan kontak fisik dan aktifitas lainnya tujuannya untuk 
pemenuhan kebutuhan bersama secara fisik dengan pasangan. 
“… saya mengerti saya juga ga bisa jelasakan tapi saya itu memang butuh 
mungkin karena hubungan jarak jauh yang membuat saya merasa sangat butuh 
untuk selalu berada di sisi pasangan saya … saya itu merasa tiap pengen setiap 
hari itu sama pasangan saya, hanya hal itu karena ada tekanan dari luar tapi ga 
sih pokoknya itu karena perasaan saya.” (1, 288-301) 
 
“Ya mungkin kalau kita melakukan sesuatu face to face berbicara face to face 
kontak fisik face to face mmm kualitasnya jauh lebih bagus daripada melalui 
handphone melalui media lain saya rasa berkomunukasi secara langsung 












b. Memiliki ketertarikan fisik kepada pasangan 
P1 tidak memiliki ketertarikan fisik terhadap pasangannya pada awal 
bertemu. P1 menganggap pasangannya secara fisik biasa saja, P1 mengungkapkan 
bahwa dirinya tidak memiliki ketertarikan secara spesifik pada bagian tubuh dari 
pasangannya. Setelah memasuki tahap pacaran dan karena P1 sudah mencintai 
pasangannya maka dirinya mulai memandang bahwa pasangannya jauh lebih 
menarik dibandingkan dengan sebelumnya pada awal bertemu. P1 sebenarnya 
memiliki kriteria khusus dalam memilih pasangan seperti tinggi badan, badan 
yang berisi namun tidak gemuk dan tipikal orang yang asik namun kriteria 
tersebut tidak ditemukan pada pasangannya yang sekarang atau bisa dikatakan 
pasangannya tidak memenuhi kriteria yang dibuat sendiri oleh P1. 
“… jadi saya memandang pasangan saya itu sekarang dia jadi jauh lebih 
menarik saat itu padahal awal-awal kenal itu sebenarnya kayak aa biasa saja dia 
orangnya biasa saja sih … dan untuk masalah fisik kalau untuk hal khusus saya 
ga ada hal yang tertarik secara spesifik bagian tubuh mana ...” (1, 322-331) 
 
 “… saya suka sama orang kalau bukan lebih tinggi dari saya badannya 
lebih besar ga tau mau bukan badan besar atau ga maksudnya dia lebih berisi 
bukan kurus bukan gendut … kalau masalah tampan atau apa ga yang penting tu 
dia asik orangnya” (1, 335-340) 
 
“Malah kalau mau dibilang kriteria dia tidak masuk dalam kriteria 
tersebut.” (1, 343) 
 
P2 beranggapan bahwa penampilan fisik adalah hal yang penting oleh karena 
itu P2 mencari pasangan sesuai dengan kriteria yang sudah dirinya tentukan 
sebelumnya yakni tinggi badannya tidak melebihi P2, untuk ukuran tubuh P2 
lebih tertarik dengan orang yang memiliki tubuh yang lebih kecil dibandingkan 
dengan P2. P2 juga mempercayai bahwa dirinya memiliki wajah dan bentuk tubuh 
yang ideal oleh sebab itu dirinya harus mendapatkan pasangan yang memiliki 





“Mmm mungkin saya ingat pas pertama kali ketemu first impression-nya 
ternyata dia ga terlalu tinggi ga lebih tinggi dari saya which is I think it 
interesting saya rasa itu menarik mmm mungkin berat badanya juga saya 
menyukai orang yang lebih kecil dari saya hehehe itu alasan saya. Saya rasa 
fisiknya saya suka.” (2, 309-313) 
 
“Ya iya first impression matter.” (2, 329) 
 
“Karena menurut saya setiap orang memiliki seleranya masing-masing jadi 
saya merasa bahwa yang akan menjadi pasangan saya haruslah orang yang 
sesuai dengan tipe yang saya inginkan atau saya cari.” (2, 3-3-5) 
 
“Ya memang tidak akan mempengaruhi juga sih tapi ya mungkin karena saya 
merasa diri saya memiliki wajah dan bentuk tubuh yang ideal jadi saya juga 
berharap mendapatkan yang ya gimana ya minimal sama.” (2, 3-9-11) 
 
c. Pemenuhan kebutuhan seksual  
P1 pertama kali melakukan hubungan seksual dengan pasangannya yang 
sekarang, berdasarkan penjelasan partisipan dirinya telah percaya kepada 
pasangannya yang sekarang sehingga tidak masalah untuk melakukan hubungan 
seksual yang pertama. P1 aktif secara seksual atau sudah melakukan hubungan 
seksual lebih dari satu kali dengan pasangannya yang sekarang. Menurut P1 
mereka aktif secara seksual karena keduanya memiliki hasrat untuk melakukannya 
dan hal ini rutin dilakukan setiap minggunya. Pemenuhan kebutuhan seksual ini 
paling sering dilakukan saat partisipan pulang ke rumah, pemenuhannya bersifat 
fleksibel namun harus menyesuaikan dengan waktu dan kondisi. 
“… Kalau untuk masalah seksual kalau boleh jujur eee saya pertama kali 
melakukan hubungan seksual itu dengan pasangan saya …” (1, 350-353) 
 
“… namun karena saya sudah bertemu dengan pasangan saya yang ini dan 
selama hubungan kami, kami itu memang selalu ngobrol dan bilang memang 
serius dan saya juga melihat keseriusan dia eee saya pun waktu itu berani untuk 
melakukan hubungan seksual sama dia …” (1, 360-364) 
 
“… kalau untuk melakukannya saya sudah melakukannya eee beberapa kali 
sih saya sudah beberapa kali sama dia dan untuk secara hasrat saya memang ada 





“… kami juga tiap hari ga setiap hari ga sih tapi pasti saya lihat seminggu 
itu pasti ada dan fleksibel sih dan ga pernah janjian sih kalau mau gitu pokoknya 
lihat eee kayak pinter-pinter itu kadang kalau ada kondisi lowong terus lagi 
pengen gitu terus dia juga mau ya sudah kita melakukan.” (1, 406-412) 
 
P2 melakukan hubungan intim yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan 
seksual yang dimiliki biasanya seminggu sekali namun pemenuhan kebutuhan 
tersebut bukan merupakan suatu hal wajib untuk dilakukan meskipun sebenarnya 
dirinya menikmati ketika melakukannya. Bagi P2 yang lebih penting adalah saling 
mendukung satu sama lain daripada melakukan aktifitas seksual. Terkait 
pemenuhan kebutuhan seksual ini pernah terjadi masalah karena pasangannya 
memaksa P2 untuk berhubungan intim. Pada akhirnya setelah membicarakan cara 
pemenuhan kebutuhan seksual secara lebih dalam, P2 dan pasangan berhasil 
menemukan jalan untuk menyelesaikan masalah yang muncul tersebut. 
“Mmm sebenarnya ga terlalu sering sih mungkin seminggu sekali, seminggu 
sekali biasanya kalau kita ketemu seminggu sekali …” (2, 348-349) 
 
“… memang kalau tentang masalah seksual saya memang menikmati, tapi 
saya seperti yang saya katakan di pertemuan sebelumnya itu buat saya itu hanya 
bonus buat saya karena menurut saya hal yang paling penting dengan pasangan 
saya adalah saling support each other begitu.” (2, 2-142-148) 
 
“Dulu pasangan saya pernah kayak memaksa saya untuk melakukan 
hubungan intim namun saya tidak mau dan kami bertengkar karena hal itu. 
Karena hal tersebut akhirnya kami bicarain bahwa hubungan itu lebih penting 
untuk saling men-support.” (2, 3-15-19) 
 
d. Memikirkan pasangan secara berlebihan dan memuja pasangan 
P1 memiliki satu ketakutan, yakni dirinya takut bilamana suatu saat dirinya 
akan kehilangan pasangan yang dimilikinya sekarang. Ketakutan ini muncul pada 
P1 karena dirinya ragu apakah dirinya bisa menemukan orang yang sama seperti 





namun P1 tidak memiliki pemikiran berlebihan mengenai pasangannya dan tidak 
memuja pasangannya, dirinya masih mampu untuk berpikir normal. 
“…dia diamin saya waktu dulu pernah karena masalah besar ketakutan saya 
muncul sih dan saya berpikir kemudian ga ada sih saya bisa menemukan orang 
kayak dia…” (1, 442-447) 
 
“… jadi kalau mau dibilang saya merasakan dia adalah orang yang orang 
yang orang yang the only one eee bukan the only one, orang yang paling penting 
perfect dan apapun itu pokoknya saya ga merasakan hal itu …” (1, 452-459) 
 
P2 sempat memikirkan bahwa dirinya akan mengalami kebingungan apabila 
suatu saat hubungan yang dibangun dalam jangka waktu yang cukup lama harus 
berakhir. Baik P2 dan pasangan memiliki pemikiran berlebihan masing-masing 
seperti mengkhawatirkan bahwa pasangannya sekarang sedang bersama siapa. 
Pemikiran berlebihan itu sering muncul namun mereka bisa mengatasinya. 
“Mungkin karena kita sudah bersama dua tahun ya jadi kadang saya 
membayangkan tiba-tiba kalau dia tidak ada setelah kita bersama cukup lama ini 
mungkin akan cukup sulit juga untuk eee aaa apa bahasa indonesianya move on 
seperti itu, jadi saya sering berpikir seperti itu.” (2, 382-385) 
 
“Ya ada kayak you know-lah kita aja tinggalnya jauh aku di Salatiga dia di 
Semarang pasti akan ada bukan cuma saya dia juga pasti ada pemikiran-
pemikiran kayak ih kamu sama siapa sekarang pasti sama orang lain, gitu-gitu 
saya rasa ada pemikiran memang ada.” (2, 391-394) 
 
“Mmm biasanya responnya becanda sih tapi ada juga yang serius aku 
awalnya pikir dia becanda tanya gitu, ternyata dia serius ngomongnya seperti itu 
ya kalau sudah serius ya pasti kita balasnya dengan sesuatu yang serius untuk 
menenangkan keadaan.” (2, 401-404) 
 
3. Commitment 
a. Mencintai pasangan  
Pada P1 ditemukan hasil bahwa dalam hubungannya ada beberapa aturan 
yang diberlakukan, sehingga mereka bisa menjaga hubungan mereka khususnya 
menjaga cinta yang telah mereka miliki. Aturan-aturan tersebut dibuat 





antara lain untuk tidak berkomunikasi secara berlebihan dengan mantan, saling 
mengabari satu sama lain apabila akan pergi jalan-jalan dan harus menjelasakan 
bahwa nantinya akan jalan-jalan dengan siapa, serta jika ada hubungan dengan 
orang asing harus menjelaskan orang tersebut siapa. P2 dirinya menerapkan 
aturan untuk tidak gengsi dalam memberi atau menanyakan kabar pasangan dan 
untuk sebisa mungkin tidak ada orang ketiga dalam hubungan yang dibangun. 
“… saya bikin janji sama dia ga boleh ada komunikasi yang lebih lagi sama 
mantannya itu … kami bikin janji itu harus saling kabar pokoknya itu ga boleh ga 
saling kabar … pokoknya saling kabar sama ga boleh ada hubungan kalau ada 
hubungan sedikit saja keliatan ada hubungan kayak orang luar kalau 
dipertanyakan harus dijawab dan harus jelas itu siapa sama siapa.” (1, 504-515) 
  
“Ya mungkin kita berdua berusaha untuk tidak saling gengsi kayak ih kamu 
yang duluan chat oh kamu yang dulan chat dulu kayak kalau emang kangen ya ga 
usah saling tunggu menunggu gitu, jangan ada gengsi …” (2, 426-428) 
 
“Mmm komitmen ya, ada sih kita berdua selalu berkomitmen untuk selalu 
bersama ga boleh ada yang lain biasa lewat chat atau ketemu langsung pasti 
ngobrol-ngobrol seperti itu tentang hal itu.” (2, 440-442) 
 
b. Mempertahankan cinta 
P1 dan P2 telah memiliki rencana terkait dengan masa depan mereka bersama 
dengan pasangan. Pada P1 dirinya dan pasangan telah membicarakan untuk 
nantinya tinggal bersama namun tidak hanya itu lebih dalam lagi mereka memiliki 
keinginan untuk berkeluarga. Rencana yang dimiliki oleh P1 perlahan tapi pasti 
mulai diwujudkan dari sekarang contohya seperti yang dilakukan pasangannya 
adalah mulai menabung dan berhemat serta sudah mulai mencari pekerjaan, dan 
dari yang dilakukan P1 adalah rajin kuliah agar bisa lulus dengan secepatnya.  
“Ada mmm kami tuh dari awal-awal ya waktu awal-awal pernah 
membicarakan hal untuk tinggal bersama, tinggal bersama nanti mau di mana … 
Kemudian eee saya juga pernah bilang saya juga pengen punya keluarga dia juga 
begitu, jadi kami akan tinggal bersama dan rencananya akan tinggal bersama 






“Ada dia mulai nabung, kedua dia mulai cari pekerjaan sudah rajin ya 
sekarang … dan juga begitu saya saya sekarang sudah mulai rajin kuliah saya 
sudah mau intinya udah ga mau malas-malasan lagi kuliah.” (1, 548-556) 
 
Pada P2, dirinya dan pasangan sama-sama berada di tahun terakhir 
perkuliahan namun keduanya belum ada rencana apa yang akan dilakukan setelah 
lulus nanti, namun mereka berusaha untuk bisa berada di kota yang sama. P2 
mengungkapkan bahwa sebenarnya dari sekarang dirinya dan pasangan sudah 
memiliki keinginan untuk tinggal bersama. Legalitas di Indonesia belum 
memungkinkan untuk meresmikan hubungan mereka secara hukum namun P2 dan 
pasangan akan tetap bersama selamanya. 
“… mencari cara untuk tetap berada di tempat yang sama di kota yang sama 
setelah lulus mmm rencananya sih gitu tapi sampai sekarang rencananya belum 
ada … berusaha untuk tetap berada disatu kota dengan dia …” (2, 456-467) 
 
“Mmm iya kita selalu berharap untuk selamanya ya walau bagaimana pun 
itu caranya tetap bersama selamanya.” (2, 478-479) 
 
“Ya sekarang aja kita pengen tinggal bareng hehehe.” (2, 485) 
 
“Ya kalau pernikahan pernah sih tapi kalaupun memang regulasi di 
Indonesia tidak mengijinkan ya tetap bersama walaupun tidak menikah ya tidak 
apa-apa lagian kalau pernikahan secara hukum tidak terlalu penting buat kita 
yang penting saya rasa stay together untuk selama lamanya.” (2, 492-495) 
 
P1 dan P2 memiliki rencana untuk membangun keluarga dengan pasangan di 
masa depan nanti dan mereka memiliki harapan tersendiri untuk keluarga yang 
akan dibangun nantinya. Pada P1 harapan yang dimiliki adalah untuk membangun 
keluarga yang bahagia dan ingin menjadi orangtua yang memahami anaknya, 
sehingga mampu memberikan perhatian kepada anaknya. Pada P2 dirinya ingin 
keluarga yang dibangun mampu untuk menyayangi satu sama lain, adanya 
kejujuran dan saling percaya di dalam keluarga, dapat saling mengandalkan satu 





“Saya akan berusaha bersama pasangan untuk membuat keluarga yang 
bahagia. Saya sih akan berusaha untuk menjadi orangtua yang memahami anak 
bukannya menjadi orang tua yang memaksa anak. Saya juga akan memberikan 
perhatian kepada anak saya jauh lebih banyak daripada apa yang saya dapatkan 
dari orangtua saya.” (1, 2-39-42) 
 
“Saya mau saya dan pasangan menjadi keluarga yang saling menyayangi 
satu sama lain dan saling percaya juga saling jujur pokoknya menjadi keluarga 
yang baik dan bisa saling mengandalkan satu sama lain sehingga kami bisa 
menjadi keluarga yang bahagia dan bersama selamanya.” (2, 3-49-52) 
 
4. Tema Tambahan 
a. Masalah dalam berpacaran 
P1 mengalami beberapa masalah terkait ketidaksetiaan yang terjadi pada 
hubungan sebelumnya yang cukup berpengaruh pada kehidupan P1 sekarang 
yakni perselingkuhan. dan masalah yang dihadapi dengan pasangan yang sekarang 
ialah masalah yang sama terkait dengan selingkuh yakni pasangannya sempat 
dekat dengan mantan pacarnya bahkan jalan-jalan berdua tanpa diketahui oleh P1. 
“Mantan saya juga pernah selingkuh dan saya juga pernah membalasnya 
dengan dekat dengan orang lain. Intinya kami sudah tidak cocok dan memutuskan 
untuk putus saja.” (1, 2-10-13) 
 
“Ya pernah waktu itu saya sempat di deketin sama orang lain dan ketahuan 
sama dia dan akhirnya kami sempat putus karena ketahuan kalau saya juga 
merespon orang tersebut.” (1, 2-15-16) 
 
“… tapi dia juga pernah kayak dekat lagi dengan mantannya. Mereka juga 
pernah ketahuan jalan bersama tanpa saya tahu. Itu juga sempat bikin kita 
berantem dan putus. Tapi untungnya selalu balikan lagi …” (1, 2-17-19) 
 
Sedangkan untuk P2 masalah yang muncul dalam berpacaran terkait dengan 
komitmen dari pasangannya yang kurang baik yakni pernah menjalin komunikasi 
yang berlebihan dengan mantannya sehingga menyebabkan keduanya sempat 
mengakhiri hubungan, namun akhirnya mereka kembali rujuk dan berpacaran 
lagi. Hal ini disebabkan karena P2 merasa bahwa pasangannya selalu 





Selain itu P2 juga memiliki sebuah kekhawatiran yang disebabkan oleh 
pengalaman buruk di masa lampau. Pengalaman itu adalah pasangannya yang 
sekarang pernah berselingkuh dengan pria lain, serta salah satu orangtua P2 juga 
melakukan selingkuh dan P2 tidak ingin pengalaman tersebut terjadi lagi.  
“Hal-hal yang mengganggu dan bikin putus kayak mantan sih hehehe 
mungkin mantannya dia kayak masih suka-suka chat dia sebenarnya saya tidak 
masalah kalau mereka misalnya cuman mau berteman saja tapi kalau chatnya 
sudah berlebihan ya kita tahulah mana yang cuman teman dan mana yang udah 
mengharapkan lebih.” (2, 2-224-229) 
 
 “Saya ingat pas kita putus ya kangen hehehehehe … taulah kalau udah 
banyak pikiran gitu pasti fokusnya terganggu, jadi cara untuk mengembalikan 
fokus untuk kembali bahagia ya saya rasa waktu itu untuk kembali bersama lagi 
karena saya membutuhkan support dari dia saat itu.” (2, 2-235-241) 
 
 “Ya bisa dibilang begitu sih tapi soalnya keluarga saya ada yang kayak gitu. 
Ada yang selingkuh dan itu saya tahu dari ketika saya usia SMA dan saya sudah 
mengerti apa yang dilakukan salah satu orangtua saya itu dan itu jadi 
pengalaman buruk juga untuk saya dan saya tidak mau hal tersebut terjadi di 
dalam hubungan ini.” (2, 3-33-36) 
 
b. Proses coming out 
Pada saat P1 melakukan coming out kepada keluarga respon yang muncul 
dari keluarganya adalah terkejut. Setelah mengetahui kondisi anak mereka 
keluarga P1 tetap menerimanya dan tetap menyayanginya. Tidak hanya memberi 
tahu pada keluarga namun P1 juga melakukan coming out kepada teman-
temannya dan respon yang muncul dari teman-teman P1 bentuknya beraneka 
ragam sehingga memunculkan pro dan kontra. 
“Jadi waktu itu saya pertama kali bilang ke papa mama dan kakak mereka 
pastinya kaget dan saya juga sangat berat saya ga ngerti harus kayak apa tapi 
saya kayak harus bilang ke mereka. Orangtua dan kakak saya bingung untuk 
ngomong apa saya lihat muka mereka waktu itu.” (1, 2-22-24) 
 
“Tapi mereka waktu itu bilang bahwa saya tetap anak mereka dan mereka 






 “Waktu itu saya mulai bilang ke teman-teman yang paling dekat paling saya 
percaya. Responnya beda-beda ada yang kaget ada yang biasa aja ada malah 
yang katanya sudah tahu lebih dulu sebelum saya ngaku.” (1, 2-29-31) 
 
“Ada pasti itu. Ada yang menceramahi saya habis-habisan ada juga yang 
biasa aja pro ga kontra juga ga terus ada yang malah dibuat sebagai bahan 
becandaan buat seru-seruan ya buat kepolah intinya.” (1, 2-33-35) 
 
P2 ketika melakukan coming out dirinya memperoleh keuntungan dari hal 
tersebut contohnya jadi lebih mengetahui siapa teman yang benar-benar 
mendukung dirinya, serta tidak perlu berpura-pura tentang hubungannya bersama 
pasangan. Setelah coming out dirinya merasa lebih nyaman dengan pasangan dan 
teman-temannya, bisa curhat ke teman dan mendapatkan solusi untuk masalah 
yang sedang terjadi, dan tidak perlu untuk memalsukan identitas dari pasangan. 
Secara pribadi partisipan merasa nyaman dengan status coming out. 
“… Sampai sekarang masih ada kok teman-teman banyak yang mendukung 
saya, dan saya rasa mereka lebih mengenal saya … saya rasa itu sesuatu yang 
senang dan saya dengan pasangan tidak perlu sembunyi …” (2, 2-41-51) 
 
“Jadi sekarang kayak lebih nyaman dan mmm bukan cuman lebih nyaman 
dengan pasangan tapi lebih nyaman juga dengan teman-teman terdekat saya.” (2, 
2-51-54) 
 
“Ya habis coming out kita dapat keuntungan banyak sih kayak teman-teman 
saya banyak yang tahu jadi kalau ada masalah-masalah saya ga seperti dulu 
harus memutuskan sendiri, sekarang kayak ada jadi sarana untuk gimana ya 
kayak curhat ke teman-teman …” (2, 2-74-81) 
 
“Kayak dulu sebelum coming out kan kalau saya bersama pasangan saya 
terus ketemu teman-teman saya kita harus kayak buat suatu identitas palsulah … 
tapi sekarang ya saya sendiri yang sebelum ketemu saya sudah bilang …” (2, 2-
163-169) 
 
Meskipun berada pada status coming out namun P2 masih merasa takut untuk 
bertindak bebas di depan umum karena takut diperlakukan dengan kasar oleh 
masyarakat. P2 juga telah memiliki cara tersendiri dalam menghadapi stigma yang 





memperdulikan pendapat orang lain tentang dirinya. P2 menjelaskan bahwa 
dirinya menjadi lebih percaya diri dan bisa mengenal dirinya secara untuh. 
P2 bangga pada dirinya sendiri dengan segala hal yang telah dilakukannya 
selama kehidupannya. Terkait mengenai respon keluarga pada saat P2 melakukan 
coming out, orangtuanya tidak menyukai hal tersebut dan hal tersebut membuat 
orangtua partisipan marah besar. Kondisi semakin membaik seiring berjalannya 
waktu, meskipun orangtua P2 masih belum menerima dirinya secara utuh. 
“Iya kalau di sini memang agak takut ya, kalau sama teman-teman saya 
masa bodoh tapikan kita ga tahu ya kalau ada orang-orang ya tahulah di sinikan 
mereka judge-nya bisa sampai fisik …” (2, 2-197-200) 
 
“… tapi sekarang saya kayak merasa bangga, percaya diri, dan mengenal 
diri saya lebih dalam seutuhnya dan bukan cuman diri saya tapi saya mengenal 
teman-teman saya seutuhnya dan saya mengenal pasangan saya lebih dalam lagi 
…” (2, 2-394-410) 
 
“Orangtua saya keduanya sangat marah besar sampai mereka tidak mau 
untuk bicara dengan saya selama kurang lebih 1 bulan.  Sampai saat ini mereka 
seperti belum terlalu menerima kondisi saya namun sudah jauh lebih baik dari 
pada saat pertama kali saya bilang ke mereka.” (2, 3-40-44) 
PEMBAHASAN 
Menjadi diri sendiri bukanlah hal yang mudah, butuh pemahaman diri yang 
baik sehingga mampu mengenal segala potensi yang dimiliki. Ketika seseorang 
telah memahami dirinya secara mendalam dan utuh maka orang tersebut akan 
mampu untuk mengatur kemauan, keinginan dan hal-hal lainnya yang terus terjadi 
di dalam kehidupan. Hidup dengan orientasi homoseksual di Indonesia bukanlah 
sebuah hal yang mudah untuk dilakukan. Pria gay tentu akan memiliki tantangan 






Pengungkapan orientasi seksual (coming out) merupakan salah satu tugas 
yang krusial yang dimiliki oleh pria gay (Troiden, dalam Beeler & DiProva, 
1999). Proses pengungkapan diri ini bukanlah sebuah proses yang singkat 
melainkan sebuah proses yang terus berlanjut mulai dari teman terdekat sampai 
kepada keluarga dan setiap orang memiliki rentang waktu yang berbeda (Brown 
& Trevethan, 2010). Seperti yang terjadi pada P1 dan P2 dalam melakukan 
coming out mereka mengalami pengalaman yang berbeda. 
Pada P1 ketika dirinya melakukan coming out pada keluarganya, respon yang 
ditunjukan keluarga adalah terkejut namun tetap menerima dirinya. Kedua 
orangtua P1 tidak membencinya malah sebaliknya mau menerima P1. Hal berbeda 
terjadi pada P2 ketika dirinya melakukan coming out pada keluarganya. Kedua 
orangtua P2 marah besar dan sempat tidak mau untuk berbicara dengan P2 dalam 
waktu yang cukup lama yakni kurang lebih satu bulan. 
Hal tersebut berangsur-angsur membaik namun yang disayangkan sampai 
sekarang respon dari keluarga P2 masih belum bisa menerima secara utuh kondisi 
anak mereka. Ketika P1 dan P2 melakukan coming out kepada teman-teman 
mereka hasil yang diperoleh sama, yakni ada yang bisa menerima, ada yang 
menolak dan ada yang biasa saja. Pada kenyataanya gay yang melakukan coming 
out pada umumnya akan mengalami penolakan, terlebih khusus pada lingkungan 
sosial yang kurang menerima homoseksualitas (Evans & Broido, 1999). 
Keuntungan yang bisa diperoleh oleh P1 dan P2 adalah pada akhirnya mereka 
bisa lebih terbuka kepada teman-temannya serta lebih leluasa dan lebih jujur 
dalam menceritakan permasalahan cinta yang sedang dialami. Hal-hal ini tidak 





yang terjadi di dalam kehidupan partisipan. P1 dan P2 merasa bahwa setelah 
proses coming out mereka jadi lebih mengenal diri mereka, bangga atas dirinya 
sendiri dan memperoleh sebuah kenyamanan yang tidak dirasakan sebelumnya. 
Partisipan merupakan dua pria yang sedang berada pada masa dewasa awal 
jika dilihat dari usia mereka dan berdasarkan teori Erikson yakni usia 18-25 tahun. 
Menurut Erikson (dalam Papalia, 2009) perkembangan hubungan yang intim 
sebagai tugas penting masa dewasa awal. Kebutuhan untuk membentuk hubungan 
yang kuat, stabil, dekat, dan penuh perhatian merupakan motivator penting 
tingkah laku manusia. Hal ini muncul pada P1 dan P2 bahwa keduanya menjalin 
sebuah hubungan intim atau dikenal dengan istilah berpacaran. 
Apabila sepasang kekasih mengalami kebahagiaan dalam hubungan maka hal 
tersebut merupakan keuntungan tersendiri bagi mereka. Namun ada banyak hal 
lainnya yang bisa dialami, dilakukan atau dipelajari bersama dengan pasangan. 
Salah satu hal yang dipelajari oleh P1 dan P2 selama berpacaran adalah memiliki 
saling pengertian dengan pasangannya. Bagi mereka saling pengertian ini 
merupakan hal penting untuk dimiliki di dalam sebuah hubungan. Saling 
pengertian dapat membantu partisipan untuk mempertahankan hubungan yang 
sedang dijalani dengan pasangan serta membuat hubungan berjalan dengan baik. 
Dalam kehidupannya seorang individu bisa merasakan kondisi emosional 
yang baik namun tidak jarang muncul berbagai masalah yang menyebakan 
seseorang berada dalam kondisi emosional yang kurang baik. Kondisi ini dialami 
oleh P1 dan P2 selama berpacaran, ada saat di mana mereka mengalami kondisi 
emosional yang kurang baik contohnya ketika mereka sedang mengalami stress 





berpacaran P1 dan P2 sering menerima dukungan emosional namun juga memberi 
dukungan emosional, hal ini dilakukan untuk mengubah individu yang sedang 
dalam kondisi emosional yang kurang baik menjadi kondisi emosional yang baik. 
Komunikasi yang baik dalam sebuah hubungan adalah hal yang coba 
diperjuangkan oleh setiap pasangan. Karena melalui komunikasi yang baik maka 
hubungan akan berjalan dengan baik pula. P1 dan P2 sama-sama menjalani 
hubungan pacaran jarak jauh namun mereka masih dapat berkomunikasi dengan 
baik dengan pasangannya. Meskipun tidak memiliki waktu yang banyak untuk 
bertatap muka dan berkomunikasi secara langsung namun kedua partisipan masih 
bisa membangun komunikasi yang akrab atau tetap dekat dengan pasangan. 
Hal-hal yang dilakukan P1 dan P2 dalam membangun hubungan mereka bila 
dilihat lebih dalam merupakan bentuk dari intimacy dimiliki. Intimacy adalah 
berbagai perasaan dalam suatu hubungan yang menunjang kedekatan, 
ketertarikan, dan konektivitas. Intimacy berasal dari saling ketertarikan yang kuat, 
sering, dan beragam bentuknya. Intimacy yang dimiliki satu pasangan dicirikan 
dengan ikatan yang kuat dan intensitas interaksi yang tinggi (Sternberg, 2009). 
Intimacy yang dimiliki oleh kedua partisipan dipertahankan dengan cara 
menciptakan commitment di dalam hubungan tersebut. 
Commitment adalah hal yang membuat seseorang mau terikat pada sesuatu 
atau seseorang dan bersamanya hingga akhir perjalanan. (Sternberg, 2009). Sesuai 
dengan tahapan perkembangan individu yang berada pada fase dewasa awal, tugas 
utamanya adalah membangun atau menjalin komitmen dengan orang lain 





hubungan intim, pada fase dewasa awal seorang individu dituntut untuk dapat 
membangun komitmen dengan orang lain. 
P1 dan P2 telah memiliki commitment dengan pasangan masing-masing serta 
mencintai pasangan yang dimiliki. Perasaan cinta tersebut terus bertumbuh dan 
berkembang di dalam hubungan mereka. Hal ini terjadi karena kedua partisipan 
menerapkan aturan atau batasan tertentu dalam berpacaran sehingga cinta yang 
dimiliki dapat terjaga keberlangsungannya. Contoh aturan yang diterapkan oleh 
P1 dan P2 adalah untuk menjaga komunikasi tetap rutin setiap hari dan mengatur 
batasan untuk berkomunikasi dengan mantan pacar atau orang lain.  
Meskipun telah memiliki aturan namun terbukti aturan tersebut sempat 
dilanggar dan sempat menjadi sebuah masalah. Dalam menjalin sebuah hubungan 
cenderung tidak terlepas dari kemungkinan munculnya masalah dengan pasangan. 
Terbukti meskipun P1 dan P2 telah memiliki intimacy dan commitment di dalam 
hubungan mereka namun keduanya tidak mampu untuk menghindar dari masalah-
masalah yang muncul. Pada P1 dan P2 masalah yang muncul terkait dengan 
commitment yang dimiliki oleh pasangannya yakni ketidaksetiaan. 
Pada P1 masalah yang muncul adalah perselingkuhan, masalah ini terjadi 
pada hubungan sebelumnya yang kembali terjadi pada hubungan yang sekarang. 
P1 diselingkuhi oleh pasangannya hal tersebut terbukti karena pasangannya 
sempat dekat dengan mantannya dan hal tersebut dianggap sudah berlebihan oleh 
P1. Setelah melewati proses rekonsiliasi akhirnya P1 dan pasangan kembali rujuk. 
P2 juga memiliki masalah yang sama yakni pasangannya berkomunikasi 
secara berlebihan dengan mantannya yang menyebabkan mereka sempat 





yang dialami oleh P2 dirinya memiliki kekhawatiran untuk diselingkuhi lagi oleh 
pasangannya yang sekarang. Kekhawatiran ini pun muncul karena orangtuanya 
pernah berselingkuh dan P2 tidak ingin hal tersebut terjadi dalam hubungannya. 
Pada penelitian sebelumnya ditemukan hasil pria gay lebih sering selingkuh 
dibandingkan wanita lesbian (Roisman, dalam Carroll, 2016). Pada kasus P1 dan 
P2 masalah ketidaksetiaan ini bisa diselesaikan dan dijadikan sebagai 
pembelajaran agar hal ini tidak terjadi lagi di dalam hubungan yang dijalani. 
Dalam hal mempertahankan cinta yang dimiliki saat ini atau terkait dengan 
aspek jangka panjang kedua partisipan telah memiliki rencana dan sudah mulai 
menata masa depan yang akan dihidupi nantinya. Hal ini terkait dengan 
komponen commitment yang dimiliki oleh partisipan. P1 ingin memiliki keluarga 
yang bahagia dan menjadi orangtua yang mampu memahami anak-anaknya 
sedangkan pada P2 lebih menginginkan keluarga yang mampu menyayangi satu 
sama lain, jujur, dan dapat saling mengandalkan satu sama lain. Hal ini 
membuktikan P1 dan P2 memiliki komponen commitment dalam hubungannya. 
Komponen lainnya yang muncul dalam hubungan intim yang dibangun oleh 
P1 dan P2 adalah passion. Passion adalah suatu keadaan menginginkan secara 
intens penyatuan dengan orang lain. Passion sebagian besar merupakan ekspresi 
gairah dan kebutuhan seperti harga diri, pengasuhan, afiliasi, dominasi, 
kepatuhan, dan kepuasan seksual (Sternberg, 2009). 
Kekuatan dari jenis-jenis kebutuhan dalam passion berbeda antara satu 
individu dengan individu lainnya tergantung pada situasi dan jenis hubungan cinta 
yang dibangun (Sternberg, 2009). Kebutuhan seksual adalah hal yang pasti 





tersebut. Pada penelitian sebelumnya (Kurdek, dalam Carroll, 2016) ditemukan 
bahwa pria gay lebih sering melakukan aktifitas seksual dibandingkan pasangan 
lesbian dan pasangan heteroseksual. 
Hal ini tidak terbukti pada P2 karena bagi dirinya meskipun memiliki 
kebutuhan seksual namun pemenuhannya bukan merupakan hal yang penting. 
Pada hubungan P2 pemenuhan kebutuhan seksual hanyalah sebuah bonus, saling 
mendukung satu sama lain adalah hal yang jauh lebih penting dilakukan daripada 
aktifitas seksual. Hal berbeda ditemukan pada P1 yang aktif melakukan 
pemenuhan kebutuhan seksual. Pemenuhan kebutuhan ini bersifat fleksibel dan 
rutin dilakukan setiap minggu ketika mereka bertemu. Dapat dilihat bahwa 
meskipun kedua partisipan memiliki dan sadar akan kebutuhan seksual ini namun 
keduanya memiliki pandangan yang berbeda dalam pemenuhan kebutuhan ini. 
Terkait dengan komponen passion maka seorang individu dapat dengan bebas 
menentukan kriteria-kriteria dari pasangan yang dicarinya berdasarkan 
pertimbangan pribadi yang dimiliki. Pada P1 dirinya memiliki kriteria khusus 
dalam memilih pasangan, dan yang menjadi hal menarik adalah bahwa pasangan 
yang sekarang justru tidak masuk dalam kriteria yang dimiliki P1. Meskipun P1 
tidak memiliki ketertarikan fisik pada pasangan namun P1 tetap mencintainya.  
Pada P2 dirinya mengungkapkan bahwa penampilan fisik adalah hal yang 
penting. P2 juga memiliki kriteria tersendiri dalam memilih pasangan dan pada 
hubungan yang sekarang pasangannya saat ini telah memenuhi kriteria tersebut. 
P2 percaya bahwa dirinya layak untuk mendapatkan seseorang yang memiliki 





Kesempatan untuk bersama secara fisik juga merupakan hal yang penting 
dalam sebuah hubungan. P1 dan P2 percaya mereka butuh untuk berada dekat 
secara fisik dengan pasangannya. P1 dan P2 memenuhi kebutuhan ini dengan cara 
melakukan aktifitas bersama dengan pasangan seperti jalan-jalan ke suatu tempat, 
bermain bersama, menghabiskan waktu bersama dan melakukan aktifitas lainya. 
P1 dan P2 menjalani hubungan pacaran jarak jauh sehingga pemenuhan 
kebutuhan ini tidak bisa dilakukan setiap saat, melainkan harus menunggu waktu 
yang tepat sehingga P1 dan P2 tidak bisa dengan leluasa memenuhi kebutuhan ini.  
Dalam menjalani kehidupannya, manusia bebas untuk memberikan 
pemaknaan pada suatu hal dan pemaknaan yang dilakukan juga berbeda 
berdasarkan karakteristik dari individu itu sendiri. Bagi P1 pasangannya 
merupakan orang yang penting dalam kehidupannya karena kepedulian yang 
dimiliki dan karena merupakan orang yang setia. Sedangkan pada P2 pasangannya 
merupakan orang yang lucu dan menyenangkan. Bagi P2 memiliki pasangan 
adalah hal yang penting karena setiap orang pada dasarnya membutuhkan teman 
untuk hidup. P2 percaya dirinya dan pasangan akan tetap bersama selamanya. 
Ketakutan adalah hal cenderung dimiliki oleh semua manusia. Ketakutan 
yang muncul bisa disebabkan oleh berbagai hal. Salah satu ketakutan yang 
dimiliki oleh P1 adalah bahwa dirinya merasa takut bila kehilangan pasangan 
yang sekarang. Dirinya merasa bahwa akan mengalami kesusahan untuk 
menemukan orang baru yang cocok dengan dirinya. Sedangkan pada P2 dirinya 
memiliki ketakutan bilamana dirinya tidak mampu untuk melanjutkan hidupnya 
bila tidak dengan pasangan yang sekarang. Hal-hal yang dimiliki oleh P1 dan P2 






Hasil dari penelitian ini adalah meskipun partisipan memiliki orientasi 
homoseksual namun keduanya terbukti memiliki cinta dalam menjalin sebuah 
hubungan romantis. Cinta yang dimiliki oleh kedua partisipan ini 
ditumbuhkembangkan dalam hubungan yang mereka bangun dengan pasangan 
mereka. Gambaran cinta yang dimiliki oleh kedua partisipan terbukti memiliki 
ketiga komponen cinta yaitu intimacy, passion, dan commitment. 
Intimacy yang muncul pada kedua partisipan adalah keduanya memiliki 
kebahagian dalam hubungan romantis yang dijalani. Keduanya berhasil 
menciptakan komunikasi yang baik dalam hubungan romantis yang dimiliki 
sehingga membantu mereka untuk saling pengertian dan saling memberikan 
dukungan emosional dengan pasangan. Keduanya percaya bahwa pasangan 
mereka adalah orang yang penting dalam kehidupannya. 
Berbicara soal passion, keduanya memiliki kebutuhan untuk bersama dengan 
pasangan. Hal berbeda yang muncul adalah P1 tidak memiliki ketertarikan fisik 
pada pasangan sementara P2 memiliki hal tersebut. Hal lainnya adalah P1 secara 
aktif memenuhi kebutuhan seksual sedangkan P2 tidak terlalu tertarik dengan hal 
tersebut. Keduanya tidak memikirkan pasangan secara berlebihan namun 
memiliki ketakutan tentang melanjutkan hidup apabila hubungan mereka berakhir. 
Pada commitment yang dimiliki, keduanya memiliki aturan-aturan yang 
diterapkan agar cinta yang dimiliki tetap terjaga meskipun keduanya sempat 
memiliki masalah dengan pasangannya yang terbukti selingkuh, namun masalah 
tersebut dapat diselesaikan oleh kedua partisipan. Kedua partisipan memiliki 





yang dimiliki, yakni keduanya memiliki rencana untuk membangun keluarga 
bersama dengan pasangan yang sekarang. Meksipun memiliki tantangan tersendiri 
dalam hubungan percintaan mereka namun ketiga komponen cinta ini membantu 
mereka untuk tetap bertahan dalam hubungannya masing-masing. 
Kedua partisipan yang sudah coming out mengakui bahwa mereka lebih 
nyaman ketika pada status yang baru ini dan keduanya merasa menjadi diri 
mereka seutuhnya dan bangga akan perjuangan yang telah dilakukan selama ini. 
Kedua pertisipan telah memperoleh keuntungan dari pilihan mereka untuk 
melakukan coming out dan hal tersebut membuat mereka semakin yakin dengan 
pilihannya. Tidak bisa dibantah bahwa ada tantangan yang muncul pula dari 
pilihan mereka untuk melakukan coming out, namun hal tersebut sebisa mungkin 
akan mereka hadapi baik secara individu ataupun dihadapi bersama dengan 







Bagi para pria gay, sebaiknya memiliki ketiga komponen cinta ini dalam 
menjalin hubungan romantis, karena ketiga komponen ini bisa menjadi dasar yang 
baik dalam membangun sebuah hubungan romantis. Hal lain yang perlu 
diperhatikan adalah ketika ingin melakukan coming out maka harus dipikirkan 
secara matang dan mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk hal-hal yang akan 
terjadi kedepannya karena kondisi akan menjadi berbeda setelah melakukannya. 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat membangun rapport terlebih dulu 
dengan partisipan supaya terjalin relasi yang aman dan nyaman, sehingga 
membuat partisipan nyaman dalam memberikan informasi. Disarankan juga untuk 
menambah jumlah partisipan atau juga bisa mewawancarai partisipan bersama 
pasangannya. Selain itu bisa juga untuk melakukan komparasi kepada wanita 
lesbian untuk mengetahui gambaran cinta homoseksual secara lebih luas lagi. 
Disarankan juga untuk melihat konteks budaya di Indonesia agar memperkaya 
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